
 

 

EVALUASI MUTU FISIOLOGIS LIMA VARIETAS KEDELAI (Glycine 

max [L.] merr) YANG DIPRODUKSI SAAT EL NINO 2023 DAN 

DISIMPAN PADA SUHU YANG BERBEDA  

 

 

 

 

(Tesis) 

 

 

 

Oleh 

 

 

ELIZA FITRIA 

NPM 2324011017 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

PROGRAM PASCASARJANA MAGISTER AGRONOMI 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS LAMPUNG 

BANDAR LAMPUNG 

2025



i 

ABSTRAK 
 

 

EVALUASI MUTU FISIOLOGIS LIMA VARIETAS KEDELAI (Glycine 

max [ L.] merr) YANG DIPRODUKSI SAAT EL NINO 2023 DAN 

DISIMPAN PADA SUHU YANG BERBEDA  
 

 

 

Oleh 

 

 

ELIZA FITRIA 
 
 

 

 

Perubahan iklim, khususnya fenomena El Nino tahun 2023, menyebabkan 

penurunan curah hujan dan peningkatan suhu udara yang berdampak pada mutu 

fisiologis benih kedelai. Perubahan iklim global seperti El Nino berdampak serius 

terhadap sektor pertanian, terutama produksi kedelai yang sangat sensitif terhadap 

kekurangan air. Salah satu tantangan utama dalam produksi kedelai di daerah 

tropis adalah kemunduran mutu benih selama penyimpanan. Oleh karena itu, 

pengelolaan penyimpanan benih dalam kondisi suhu dan kelembapan optimal 

menjadi sangat penting untuk menjaga mutu fisiologis benih hingga musim 

tanam. Penelitian ini bertujuan mengevaluasi mutu fisiologis lima varietas benih 

kedelai (Dega 1, Detap 1, Dena 1, Deja 2, dan Grobogan) yang diproduksi saat 

anomali El Nino serta disimpan pada dua kondisi suhu ruang, yaitu suhu ruang 

(27–28°C) dan suhu dingin (15–16°C), selama empat bulan. Penelitian disusun 

menggunakan rancangan strip plot dalam Rancangan Acak Kelompok Lengkap 

(RAKL) dengan tiga ulangan. Variabel yang diamati meliputi daya berkecambah, 

kecepatan berkecambah, kadar air, indeks vigor, bobot kering kecambah normal, 

daya hantar listrik (DHL), serta kandungan lemak. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa suhu simpan dan varietas berpengaruh terhadap mutu fisiologis benih. 

Penyimpanan pada suhu dingin cenderung mempertahankan viabilitas dan vigor 

lebih baik dibandingkan suhu ruang. Varietas Grobogan dan Dega 1 menunjukkan 

daya berkecambah tertinggi, sedangkan varietas Deja 2 dan Detap 1 mengalami 

penurunan mutu lebih cepat. 
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Kandungan lemak meningkat seiring lama penyimpanan, yang mempercepat 

kemunduran benih. Penelitian ini menegaskan bahwa pemilihan varietas adaptif 

serta penggunaan suhu penyimpanan yang sesuai sangat penting untuk menjaga 

mutu fisiologis benih kedelai, khususnya dalam menghadapi kondisi iklim 

ekstrem akibat El Nino. 

 

Kata kunci: kedelai, El Nino, mutu fisiologis, penyimpanan benih
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ABSTRACT 
 

 

EVALUATION OF PHYSIOLOGICAL QUALITY OF FIVE SOYBEAN 

(Glycine max [L.] Merr.) SEED VARIETIES UNDER DIFFERENT 

STORAGE TEMPERATURES FOLLOWING THE 2023 EL NIÑO 

WEATHER ANOMALY 
 

 

 

By 

 

 

Eliza Fitria 
 

 

 

 

Climate change, particularly the El Nino phenomenon in 2023, resulted in 

decreased rainfall and increased air temperature, which affected the physiological 

quality of soybean seeds. Global climate anomalies such as El Nino have serious 

impacts on agriculture, especially soybean production, which is highly sensitive to 

water shortages. One of the main challenges in soybean production in tropical 

regions is the decline in seed quality during storage. Therefore, proper seed storage 

management under optimal temperature and humidity conditions is crucial to 

maintain seed physiological quality until the next planting season.This study aimed 

to evaluate the physiological quality of five soybean seed varieties (Dega 1, Detap 

1, Dena 1, Deja 2, and Grobogan) produced during the El Nino anomaly and stored 

under two temperature conditions, namely room temperature (27–28°C) and cold 

storage (15–16°C), for four months. The experiment was arranged in a strip plot 

design within a Randomized Complete Block Design (RCBD) with three 

replications. The observed variables included germination percentage, germination 

rate, seed moisture content, vigor index, normal seedling dry weight, electrical 

conductivity (EC), and fat content. The results showed that both storage 

temperature and variety significantly affected the physiological quality of soybean 

seeds. Cold storage tended to maintain seed viability and vigor better than room 

temperature. The Grobogan and Dega 1 varieties exhibited the highest germination 

percentage, while Deja 2 and Detap 1 experienced faster deterioration. 
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Fat content increased with storage duration, which accelerated seed deterioration. 

This study highlights that selecting adaptive varieties and applying appropriate 

storage conditions are essential to maintain the physiological quality of soybean 

seeds, particularly under extreme climate conditions caused by El Nino. 

 

Keywords: soybean, El Niño, physiological quality, seed storage



i 

EVALUASI MUTU FISIOLOGIS LIMA VARIETAS KEDELAI (Glycine 

max [ L.] merr) YANG DIPRODUKSI SAAT EL NINO 2023 DAN 

DISIMPAN PADA SUHU YANG BERBEDA  

 

 

 

Oleh 

 

Eliza Fitria 

 

 

 

Tesis 

 

 

Sebagai Salah Satu Syarat untuk Mencapai Gelar 

MAGISTER PERTANIAN 

 

Pada 

 

Program Studi Magister Agronomi 

Fakultas Pertanian Universitas Lampung 

 

 

 
 

 

 

PROGRAM PASCASARJANA MAGISTER AGRONOMI 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS LAMPUNG 

BANDAR LAMPUNG 

2025



IOOI T0l,86I8Z60Z96I dIN
's'I I'n,qloullI'g Inud xJ x( Tord

TOOIZA6S6I 8 I I IT,96I dIN
a'tr{ 6ls,tsplH sulnd Blu8,lAsnx xI xtr

rruouor8v relsr8€I^[ Iprus ru€rEord 3n1e) .z

I00I E0t86r 8260296I dIN
's'tr{'n,q}oltlll'fl Inud xI xo Tord

,,/./:

\-'/ zoorrogooztosozt6rarN
'lS'W .7.9 .quztsuullsn8y :lq

ffit Eurqurrqrued ISIruo) 'I

INf,NJ,flANtrW

uerueilsd

grouor8y re1sr8u;rrg

LTOIIOtZTZ

PIJ}I{ EZIII

YOtrflUtrfl
CNYA NHOS VOYd NYdIAIISIO NYC IZOZ

ONIN Tg rYvs Isxoooudlo cNyA (rrom
l'll xnw aulc[4g) 1V.IAOSX Sylf,nty4
YIAIIT SICOTOISIf, NTNI^I ISYO'IYAtr

selln{€c

rpnlg urerEor4

e.^asrs€q€I [ {0{od JoruoN

eA.srseqsy{ €ru€N

srsal Inpnf



SZ0Z sntsnflV tZ:srseJ uetln snlnT pE6ue1

I00rz0686I9zg0t96I dIN
1s'ru lpuq.rntr41 xI xC'Jord

uulusued

ry
u

,, 
'S'il'ouourn6:rI ir(I ToJd

A'141.'te.dspll{ sulnf, Bluuinsny rI x(I

:.{ InEd'rI'r( Iord

lS'W'7'g'qu,tsuuglsn8y'rg

I\M)II{VSUCNf,I I

.........4..........

'twY

uloEEuy

susleDles

enle)

1[n8ua4 urII 'l



LIOIIOVZTZ I^IdN
erJtrrc €zrIE

gZ0Z roqoDl6 9 'Ermdure.I reprreg

'n>l€lroq Eued ryruepe{e uun}uele>l ueEuap renses e,fus epede>l ualrJaqrp

Bue,{ rspes }eqpp erurJouoru erpesJaq e-(es u4uur uereueq{€ppo{ rplnqJe} rJBq

uelpnuo{rp epqede uep u,(uqn8Stmses ue8uep lunq edes rur ueep,(uled uuuyueg

Ermduel

su1tsrolru1 epedel u,(uqnuedes ueTlerosrp 1ul rlelurp e.&er1ss1€ lentr>lololul IBH 't
'efusqnued

nl€s qeles tu8eqes e,{es uureu rre>Frm}uecusur ue8uep lerunfeped rur srsel

qrunles nele uu6eqes rrolrselrlqnduarg {€qroq rur srso} sqnued Eurqulrqua6 '3

'Eundurel selrsJelrun r{slug

e(re1uesqnued q€ppl rlnll8ueu rlelol 1ul srsel ruelep Euengsl Euef yseq

€nwes 'eusuer8eld pqasrp Eue,{ nele Turope{e 1o1ere,(seru ur€lep rul"lroq

8ue.( qurrulr e{rlo euuou ue8uep r€nsos lupll srue ue8uep urel Eue.lo e,lm4

Iseq sulu ue>pldrlusd ue{ruplew >1epr1 e.(es rmp rrrpues edes ef;e1 IS€q r{Blup€ 'I

..Y(IflflUtrfl SNYA NHOS Y(IYd NYdI IISIO NY(I €UOZ

ONIN Tf, IyyS IS;IflOOU6IO ONyA (uour |ll xuw aulc{11) Iy1f,gfl)t
SyIgIUyA yI I11 SIOOTOISIC nlnhl ISynTyAE * lnpnfue8uop srsal

:e1v\rluq e,(ureueqes uuEuap ue4e1e{ueu udes rul ueEueq

NYYIYANUUd IYUftS



i 

RIWAYAT PENULIS 

 

 

 

Penulis dilahirkan di Bandar Lampung, pada 23 Mei 1987 sebagai anak pertama 

dari dua bersaudara pasangan Bapak Zainal Abidin dan Ibu Heryanti. Jenjang 

pendidikan yang ditempuh penulis yaitu pendidikan sekolah Taman Kanak-Kanak 

(TK) Bhakti Ibu Bandar Lampung diselesaikan tahun 1993, pendidikan Sekolah 

Dasar di Sekolah Dasar Negeri 2 Labuhan Ratu diselesaikan tahun 1999. 

Selanjutnya penulis melanjutkan pendidikan di Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama 

Negeri 4 Bandar Lampung diselesaikan tahun 2002, lalu menyelesaikan 

pendidikan Sekolah Lanjutan Tingkat Atas Negeri 12 Bandar Lampung tahun 

2005. 

 

Pada tahun 2005 penulis diterima sebagai mahasiswa Program Studi Ilmu Tanah, 

Fakultas Pertanian, Universitas Lampung melalui Seleksi Penerimaan Mahasiswa 

baru jalur Ujian Masuk UNILA dan menyelesaikan program S1 tersebut pada 

tahun 2011. Pada bulan Agustus 2023, penulis diterima sebagai mahasiswa 

Magister Agronomi, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. Saat ini penulis 

bekerja sebagai Pengawas Benih Tanaman di UPTD Balai Pengawasan dan 

Sertifikasi Benih Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Lampung. 

 



i 

Bismillahirrahmanirrahim 

Puji syukur penulis panjatkan kepada Allah Subhanahu wata’ala, yang telah 

memberikan rahmat dan hidayah-Nya, sehingga penulis masih diberikan 

kesempatan untuk menyelesaikan tesis ini. Shalawat serta salam selalu 

terlimpahkan keharibaan Rasulullah Muhammad Shallallahu ‘alaihi wassalam. 

 

Dengan cinta dan rasa syukur karya ini saya persembahkan untuk: 

 

Kedua orang tua tercinta Bapak Zainal Abidin dan Ibu Heryanti, adikku Sherly 

Merina, S.H. yang selalu memberi semangat dan dukungannya. 

 

Suami tersayang Achmad Hariza Z., S.IP, serta anak-anak terhebat Chyntia 

Almahira Putri Z., Akbar Hamizan Ahlaqiah Z., dan Sofhia Yasira Sezan yang 

selalu menjadi sumber motivasi saya. Terima kasih atas doa, motivasi, 

pengorbanan dan kasih sayang yang telah diberikan. 

 

Sahabat-sahabat seperjuangan saya di Magister Agronomi 2023. 

 

Rekan dan atasan di UPTD Balai Pengawasan dan Sertifikasi Benih Tanaman 

Pangan dan Hortikultura Provinsi Lampung atas pengertian dan kesempatan yang 

diberikan. 

 

Almamater di Magister Agronomi, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. 

 

 



ii 

 

SANWACANA 

 

 

Segala puji bagi Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya, 

sehingga Penulis dapat menyelesaikan Tesis dengan judul ” EVALUASI MUTU 

FISIOLOGIS LIMA VARIETAS KEDELAI (Glycine max [ L.] merr) YANG 

DIPRODUKSI SAAT EL NINO 2023 DAN DISIMPAN PADA SUHU YANG 

BERBEDA’’. Penulis menyadari bahwa tanpa pertolongan Allah SWT serta 

bantuan dan bimbingan dari berbagai pihak di tengah keterbatasan kemampuan 

dan pengetahuan pribadi, maka penyusunan tesis ini tidak dapat berhasil dengan 

baik. Oleh karena itu Penulis ingin mengucapkan terima kasih kepada: 

1. Prof. Dr. Ir. Lusmelia Afriani, D.E.A.IPM., selaku Rektor Universitas 

Lampung; 

2. Dr. Ir. Kuswanta Futas Hidayat, M.P., selaku Dekan Fakultas Pertanian 

Universitas Lampung; 

3. Prof. Dr. Ir. Murhadi, M.Si., selaku Direktur Program Sarjana Universitas 

Lampung; 

4. Prof. Dr. Ir. Paul B.T., M.Sc., selaku Ketua Program Studi Magister 

Agronomi;  

5. Dr. Ir. Agustiansyah, S.P., M.Si., selaku Dosen Pembimbing I atas bimbingan, 

saran, motivasi, dan nasihat yang telah diberikan selama penelitian hingga 

penulisan tesis ini selesai; 

6. Prof. Dr. Ir. Paul B. Timotiwu, M.S., selaku Dosen Pembimbing II atas 

bimbingan, saran, motivasi, dan nasihat yang telah diberikan kepada penulis.



ii 

 

7. Dr. Ir. Kuswanta Futas Hidayat, M.P., selaku Dosen pembimbing III atas 

bimbingan, saran, motivasi, dan nasihat yang telah diberikan kepada penulis; 

8. Prof. Dr. Ir. Purnomo, M.S., selaku Dosen Penguji yang telah memberikan 

bimbingan, saran, dan arahan kepada penulis; 

9. Keluarga tercinta, Alm. Ayah, Ibuk, Sherly, Ayah Mertua, Ibu Mertua, Adik-

adik Ipar, Ibung Iyus, saudara sepupu yang senantiasa memberikan dukungan 

serta doa terbaiknya;  

10. Keluarga tersayang, suamiku Achmad Hariza, anak-anakku Chyntia dan 

Akbar dan Sofhia yang senantiasa memberikan dukungan moril, waktu, dan 

doa terbaiknya selama proses studi;  

11. Keluarga Magister Agronomi 2023 yang memberi motivasi, dukungan, dan 

persahabatan; 

12. Semua pihak yang turut membantu dalam penyelesaian tesis ini. Semoga 

amal kebaikan seluruh pihak tersebut mendapat balasan dari Allah SWT. 

 

Penulis menyadari bahwa karya ini masih jauh dari sempurna, namun demikian 

besar harapan bahwa tesis ini dapat bermanfaat bagi semua pihak dan dapat 

menambah khasanah ilmu pengetahuan.  

 

 

 

Bandar Lampung, 6 Oktober 2025 

Penulis, 

 

 

 

 

 

Eliza Fitria 

 



ii 

DAFTAR ISI 

 

 

 

Halaman 

 

DAFTAR ISI ........................................................................................................... i 

DAFTAR TABEL ................................................................................................ iii 

DAFTAR GAMBAR .......................................................................................... viii 

I. PENDAHULUAN ............................................................................................... 1 

1.1 Latar Belakang dan Masalah ........................................................................ 1 

1.2 Tujuan Penelitian ........................................................................................... 6 

1.3 Kerangka Pemikiran ...................................................................................... 6 

1.4 Hipotesis ...................................................................................................... 10 

II. TINJAUAN PUSTAKA .................................................................................. 11 

2.1 Kedelai ......................................................................................................... 11 

2.2 Pengaruh El Nino pada Pertanian ................................................................ 13 

2.3 Mutu Fisiologis ............................................................................................ 14 

2.4 Penyimpanan Benih .................................................................................... 16 

III. METODE PENELITIAN ............................................................................. 19 

3.1 Tempat dan Waktu Pelaksanaan .................................................................. 19 

3.2 Bahan dan Alat ............................................................................................ 19 

3.3 Metode Penelitian ........................................................................................ 20 

3.4 Penyimpanan ............................................................................................... 21 

3.5 Metode Pelaksanaan .................................................................................... 22 

3.5.1.  Daya Berkecambah Benih (DB). ..................................................... 22 

3.5.2  Kecepatan berkecambahan (Kct). .................................................... 23 

3.5.3  Kadar Air. ........................................................................................ 24 

3.5.4  Indeks Vigor (IV). ............................................................................ 24



ii 

3.5.5  Bobot Kering Kecambah Normal (BKKN) ..................................... 25 

3.5.6  Uji Lemak Total ............................................................................... 26 

3.5.7  Pengujian DHL ................................................................................ 27 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN ...................................................................... 29 

4.1 Hasil ............................................................................................................. 29 

4.1.1 Daya Berkecambah ........................................................................... 29 

4.1.2 Kecepatan Berkecambahan (Kct) ...................................................... 32 

4.1.3 Kadar Air ........................................................................................... 37 

4.1.4 Indeks Vigor (IV) .............................................................................. 40 

4.1.5 Bobot Kering Kecambah Normal (BKKN) ...................................... 44 

4.1.6 Kandungan Lemak Total ................................................................... 48 

4.1.7 Hasil Pengujian Daya Hantar Listrik (DHL) .................................... 50 

4.2 Pembahasan ................................................................................................. 55 

4.2.1 Penyimpanan dan Mutu Fisiologis .................................................... 55 

4.2.2 Respons Kedelai terhadap Suhu Simpan ........................................... 60 

V. SIMPULAN DAN SARAN ............................................................................. 65 

5.1 Simpulan ...................................................................................................... 65 

5.2 Saran ............................................................................................................ 66 

DAFTAR PUSTAKA ........................................................................................... 67 

LAMPIRAN .......................................................................................................... 72 

 



iii 
 

DAFTAR TABEL 

 

 

Tabel          ................................................................................................. Halaman 

 

1.  Standar Mutu Benih Sesuai Kepmentan 966 tahun 2022 ............................. 15  

 

2. Rekapitulasi Analisis Ragam pada Variabel Daya Berkecambah ................ 29 

 

3. Pengaruh Varietas pada Penyimpanan 5 Varietas Benih Kedelai 

 Pasca 1 sampai 4 Bulan Penyimpanan terhadap Daya  

 Berkecambah (%) ......................................................................................... 30 

 

4. Pengaruh Suhu Penyimpanan Benih Kedelai terhadap  

 Berkecambah (%) Bulan ke 1 dan Bulan ke 4 .............................................. 31 

 

5. Rekapitulasi Analisis Ragam pada Variabel Kecepatan  

 Berkecambahan............................................................................................. 32 

 

6. Pengaruh Suhu Penyimpanan pada 5 Varietas Benih Kedelai  

 Pasca 1 Bulan Penyimpanan terhadap Kecepatan Berkecambah (%) .......... 33 

 

7. Pengaruh Suhu Penyimpanan pada 5 Varietas Benih Kedelai  

 Pasca 2 Bulan Penyimpanan terhadap Kecepatan Berkecambah (%) .......... 34 

 

8. Pengaruh Suhu Penyimpanan pada 5 Varietas Benih Kedelai Pasca  

 3 Bulan Penyimpanan terhadap Kecepatan Berkecambah (%) .................... 35 

 

9. Pengaruh Suhu Penyimpanan pada 5 Varietas Benih Kedelai  

 Pasca 4 Bulan Penyimpanan terhadap Kecepatan Berkecambah (%) .......... 36 

 

10. Rekapitulasi Analisis Ragam pada Variabel Kadar Air Benih  

 Kedelai .......................................................................................................... 37 

 

11. Pengaruh Suhu Penyimpanan terhadap Kadar Air (%) Bulan ke 1 

 sampai bulan ke 4 ......................................................................................... 38 

 

12.  Pengaruh Varietas pada Penyimpanan 5 Varietas Benih 

 Kedelai Bulan 1 sampai dengan ke 4 terhadap Kadar Air (%) ..................... 39 

 

13.  Rekapitulasi Analisis Ragam pada Variabel Indeks Vigor  

 Benih Kedelai ............................................................................................... 40 



iv 

14.  Pengaruh Suhu Penyimpanan pada 5 Varietas Benih Kedelai  

 Pasca 1 Bulan Penyimpanan terhadap Indeks Vigor (%) ............................. 41 

 

15.  Pengaruh Varietas pada Penyimpanan 5 Varietas Benih  

 Kedelai Bulan ke 2 dan ke 3 terhadap Indeks Vigor (%) ............................. 42 

 

16.  Pengaruh Suhu Penyimpanan pada 5 Varietas Benih Kedelai  

 Pasca 4 Bulan Penyimpanan terhadap Indeks Vigor (%) ............................. 43 

 

17.  Rekapitulasi Analisis Ragam pada Variabel Bobot Kering  

 Kecambah Normal Benih Kedelai ................................................................ 44 

 

18.  Pengaruh Varietas pada Penyimpanan 5 Varietas Benih Kedelai  

 Bulan ke 1 dan ke 4 terhadap Bobot Kering Kecambah Normal  

 (BKKN) (gram) ............................................................................................ 45 

 

19.  Pengaruh Suhu Penyimpanan pada 5 Varietas Benih Kedelai  

 Pasca 2 Bulan Penyimpanan terhadap Bobot Kering Kecambah 

 Normal (BKKN) (gram) ............................................................................... 46 

 

20.  Pengaruh Suhu Penyimpanan pada 5 Varietas Benih Kedelai  

 Pasca 3 Bulan Penyimpanan terhadap Bobot Kering  

 Kecambah Normal (BKKN) (gram) ............................................................. 47 

 

21.  Rekapitulasi Analisis Ragam pada Variabel Daya Hantar  

 Listrik (DHL) Benih Kedelai ........................................................................ 50 

 

22.  Pengaruh Suhu Penyimpanan pada 5 Varietas Benih Kedelai  

 Pasca 1 Bulan Penyimpanan terhadap Daya Hantar Listrik (µS/cm) ........... 51 

 

23.  Pengaruh Suhu Penyimpanan pada 5 Varietas Benih  

 Kedelai Pasca 2 Bulan Penyimpanan terhadap Daya Hantar  

 Listrik (µS/cm) ............................................................................................. 52 

 

24.  Pengaruh Suhu Penyimpanan pada 5 Varietas Benih Kedelai  

 Pasca 3 Bulan Penyimpanan terhadap Daya Hantar Listrik (µS/cm) ........... 54 

 

25.  Pengaruh Suhu Penyimpanan pada 5 Varietas Benih Kedelai  

 Pasca 4 Bulan Penyimpanan terhadap Daya Hantar Listrik (µS/cm) ........... 54 

 
26.  Data Suhu dan Kelembapan Ruang Simpan Selama 4 Bulan....................... 73 

 
27.  Hasil Pengujian Asumsi Daya Berkecambah 1  Bulan Penyimpanan .......... 73 

 
28.  Hasil Analisis Ragam Daya  Berkecambah 1 Bulan Penyimpanan .............. 73 

 
29.  Hasil Pengujian Asumsi Data Daya Berkecambah 2 Bulan Penyimpanan... 73 

 



v 

30.  Hasil Analisis Ragam Daya Berkecambah 2 Bulan Penyimpanan ............... 74 

 
31.  Hasil Pengujian Asumsi Data Daya Berkecambah 3 Bulan Penyimpanan... 74 

 
32.  Hasil Analisis Ragam Daya Berkecambah 3 Bulan Penyimpanan ............... 74 

 
33.  Hasil Pengujian Asumsi Data Daya Berkecambah 4 Bulan Penyimpanan... 74 

 
34.  Hasil Analisis Ragam Daya Berkecambah 4 Bulan Penyimpanan ............... 75 

 
35.  Hasil Pengujian Asumsi Data Kecepatan Berkecambah 1 Bulan 

Penyimpanan................................................................................................. 75 

 
36.  Hasil Analisis Ragam Kecepatan Berkecambah 1 Bulan Penyimpanan ...... 75 

 
37.  Hasil Pengujian Asumsi Data Kecepatan Perkecambahan 2 Bulan 

Penyimpanan................................................................................................. 76 

 
38.  Hasil Analisis Ragam Kecepatan Perkecambahan 2 Bulan Penyimpanan ... 76 

 
39.  Hasil Pengujian Asumsi Data Kecepatan Perkecambahan 3 Bulan 

Penyimpanan................................................................................................. 76 

 
40.  Hasil Analisis Ragam Kecepatan Perkecambahan 3 Bulan Penyimpanan ... 77 

 
41.  Hasil Pengujian Asumsi Data Kecepatan Perkecambahan 4 Bulan 

Penyimpanan ..................................................................................................... 77 

 
42.  Hasil Analisis Ragam Kecepatan Perkecambahan 4 Bulan Penyimpanan ... 77 

 
43.  Hasil Pengujian Asumsi Data Kadar Air 1 Bulan Penyimpanan .................. 77 

 
44.  Hasil Analisis Ragam Kadar Air 1 Bulan Penyimpanan .............................. 78 

 
45.  Hasil Pengujian Asumsi Data Kadar Air 2 Bulan Penyimpanan .................. 78 

 
46.  Hasil Analisis Ragam  Kadar Air 2 Bulan Penyimpanan ............................. 78 

 
47.  Hasil Pengujian Asumsi Data Kadar Air 3 Bulan Penyimpanan .................. 78 

 
48.  Hasil Analisis Ragam Kadar Air 3 Bulan Penyimpanan .............................. 79 

 
49.  Hasil Pengujian Asumsi Data Kadar Air 4 Bulan Penyimpanan .................. 79 

 
50.  Hasil Analisis Ragam  Kadar Air 4 Bulan Penyimpanan ............................. 79 

 
51.  Hasil Pengujian Asumsi Data Indeks Vigor 1 Bulan Penyimpanan ............. 79 



vi 

52.  Hasil Analisis Ragam Indeks Vigor 1 Bulan Penyimpanan .......................... 80 

 
53.  Hasil Pengujian Asumsi Data Indeks Vigor 2 Bulan Penyimpanan ............. 80 

 
54.  Hasil Analisis Ragam Indeks Vigor 2 Bulan Penyimpanan .......................... 80 

 
55.  Hasil Pengujian Asumsi Data Indeks Vigor 3 Bulan Penyimpanan ............. 80 

 
56.  Hasil Analisis Ragam Indeks Vigor 3 Bulan Penyimpanan .......................... 81 

 
57.  Hasil Pengujian Asumsi Data Indeks Vigor 4 Bulan Penyimpanan ............. 81 

 
58.  Hasil Analisis Ragam Indeks Vigor 4 Bulan Penyimpanan .......................... 81 

 
59.  Hasil Pengujian Asumsi Data Bobot Kecambah Normal Kering 1 Bulan 

Penyimpanan................................................................................................. 82 

 
60.  Hasil Analisis Ragam Bobot Kecambah Normal Kering 1 Bulan  

Penyimpanan................................................................................................. 82 

 
61.  Hasil Pengujian Asumsi Data Bobot Kecambah Normal Kering 2 Bulan 

Penyimpanan................................................................................................. 82 

 
62.  Hasil Analisis Ragam Bobot Kecambah Normal Kering 2 Bulan 

Penyimpanan................................................................................................. 83 

 
63.  Hasil Pengujian Asumsi Data Bobot Kecambah Normal Kering 3 Bulan 

Penyimpanan ................................................................................................ 83 

 
64.  Hasil Analisis Ragam Bobot Kecambah Normal Kering 3 Bulan 

Penyimpanan................................................................................................. 83 

 
65.  Hasil Pengujian Asumsi Data Bobot Kecambah Normal Kering 4 Bulan 

Penyimpanan................................................................................................. 84 

 
66.  Hasil Analisism Ragam Bobot Kecambah Normal Kering 4 Bulan 

Penyimpanan................................................................................................. 84 

 
67.  Hasil Pengujian Asumsi Data Daya Hantar Listrik (DHL) Benih 

1 Bulan Penyimpanan ................................................................................... 84 

 
68.  Hasil Analisis Ragam Daya Hantar Listrik (DHL) Benih 1 Bulan 

Penyimpanan................................................................................................. 85 

 
69.  Hasil Pengujian Asumsi Data Daya Hantar Listrik (DHL) Benih  

2 Bulan Penyimpanan ................................................................................... 85 

 



vii 

70.  Hasil Analisis Ragam Daya Hantar Listrik (DHL) Benih 2 Bulan 

Penyimpanan................................................................................................. 85 

 
71.  Hasil Pengujian Asumsi Data Daya Hantar Listrik (DHL) Benih  

3 Bulan Penyimpanan ................................................................................... 86 

 
72.  Hasil Analisis Ragam Daya Hantar Listrik (DHL) Benih 3 Bulan 

Penyimpanan................................................................................................. 86 

 
73.  Hasil Pengujian Asumsi Data Daya Hantar Listrik (DHL) Benih 4 Bulan 

Penyimpanan................................................................................................. 86 

 
74.  Hasil Analisis Ragam Daya Hantar Listrik (DHL) Benih 4 Bulan 

Penyimpanan................................................................................................. 87 

 

 

 



xi 

 

DAFTAR GAMBAR 

 

 

 

Gambar                 Halaman 

 

1.   Diagram Kerangka Pemikiran Penelitian Penyimpanan Suhu ruang 5  

       Varietas Kedelai El Nino ................................................................................ 9 

 

2.  Tata Letak ..................................................................................................... 21 

 
3.  Kecepatan Berkecambah Benih Kedelai hari ke 3,5 dan 7 .......................... 24 

 

4.  Pengukuran Daya Hantar Listrik (conductivity meter) ................................ 28 

 
5.  Grafik Kandungan Lemak Pasca 2 Bulan Penyimpanan di Suhu 

Penyimpanan yang berbeda terhadap Lima Varietas Kedelai ...................... 48 

 

6.  Grafik Kandungan Lemak Pasca 4 Bulan Penyimpanan di Suhu 

Penyimpanan yang berbeda terhadap Lima Varietas Kedelai ...................... 49 

 
 

 

 

 

 

  



1 

 

 

 

 

 

I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang  

 

 

 

El Nino adalah fenomena iklim global yang ditandai oleh pemanasan suhu 

permukaan laut di Samudra Pasifik bagian tengah dan timur. Ini mempengaruhi 

pola cuaca di berbagai belahan dunia, termasuk Indonesia. Fenomena ini 

merupakan salah satu bentuk anomali iklim yang menyebabkan penurunan curah 

hujan di beberapa wilayah. Selain itu, fenomena ini juga mencerminkan tren 

pemanasan global yang menyebabkan penurunan curah hujan sebesar 7%–30% di 

Indonesia (Ramija et al., 2021) 

 

Fenomena El Nino berdampak negatif terhadap pertumbuhan dan produksi 

tanaman kedelai. Hal ini disebabkan oleh berkurangnya ketersediaan air yang 

sangat dibutuhkan oleh tanaman untuk tumbuh optimal. Beberapa penelitian 

menunjukkan bahwa produksi kedelai cenderung menurun selama periode El Nino 

salah satunya penelitian yang dilakukan oleh Christiana (2025) yang melaporkan 

bahwa kondisi pada tahun 2023, intensitas curah hujan cukup rendah yang 

dikarenakan adanya anomali El Nino. Kondisi tersebut berdampak pada 

penurunan produksi benih kedelai, yang hasilnya lebih rendah dibandingkan 

dengan potensi hasil deskripsi varietasnya. Periode El Nino yang panjang 
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menyebabkan wilayah terdampak mengalami musim kemarau yang lebih panjang. 

Musim kemarau menyebabkan tanaman mengalami cekaman air sehingga 

produksi kedelai yang dihasilkan pada kondisi tersebut cenderung menurun 

(Ruminta et al., 2020).  

 

Perubahan iklim global telah menjadi tantangan serius dalam sektor pertanian, El 

Nino menyebabkan anomali iklim berupa peningkatan suhu udara dan penurunan 

curah hujan, yang pada akhirnya berdampak pada musim kemarau yang lebih 

panjang dan intens di wilayah tropis seperti Indonesia. Kondisi ini tidak hanya 

berdampak pada penurunan hasil panen kedelai, tetapi juga menurunkan mutu 

benih yang dihasilkan (Basal, 2017). 

  

Tanaman kedelai yang ditanam selama periode El Niño umumnya menghadapi 

kondisi lingkungan yang kurang menguntungkan, seperti penurunan curah hujan 

dan peningkatan suhu udara. Kekeringan berkepanjangan akibat fenomena ini 

dapat mengganggu pertumbuhan vegetatif, pembungaan, serta pengisian polong, 

sehingga berdampak negatif pada hasil panen dan mutu fisiologis benih. 

Ketersediaan air yang terbatas memicu stres abiotik yang mempercepat laju 

respirasi dan mengurangi efisiensi fotosintesis, sedangkan suhu tinggi dapat 

meningkatkan transpirasi dan memperburuk defisit air pada jaringan tanaman. 

Menurut Nakano et al. (2015), ketika suhu meningkat, transpirasi naik, 

mengakibatkan penguapan dari daun lebih besar, kehilangan air berlangsung lebih 

cepat, tekanan uap air meningkat, dan kondisi kekurangan air pada tanaman 

semakin parah. Oleh karena itu, pengamatan terhadap kedelai yang ditanam pada 

kondisi El Nino penting dilakukan untuk menilai toleransi varietas terhadap 
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kekeringan, mempertahankan produktivitas, dan menjamin mutu benih yang 

dihasilkan. 

 

Mutu benih kedelai mencakup tiga komponen utama, yaitu mutu fisiologis, mutu 

genetik, dan mutu fisik. Di antara ketiganya, mutu fisiologis sangat dipengaruhi 

oleh kondisi lingkungan, baik selama fase produksi maupun penyimpanan benih. 

Dalam konteks perubahan iklim global saat ini, anomali cuaca yang dipicu oleh 

fenomena El Nino menambah tekanan terhadap produksi benih kedelai. El Nino 

umumnya menyebabkan kekeringan berkepanjangan dan peningkatan suhu udara 

yang signifikan, dua faktor yang berdampak negatif terhadap proses pembentukan 

dan pengisian biji. Kondisi stres lingkungan ini mengakibatkan benih yang 

dihasilkan memiliki daya kecambah rendah, vigor lemah, serta kualitas fisiologis 

dan morfologis yang tidak optimal (Tavares et al., 2022). Menurut Ku et al. 

(2013), menyatakan bahwa tanaman kedelai yang mengalami cekaman kemarau 

panjang cenderung menghasilkan benih bermutu rendah, ditandai dengan ukuran 

biji yang lebih kecil dan penurunan kandungan biokimia penting seperti protein 

dan lemak. Penurunan mutu ini menjadi hambatan dalam penyediaan benih 

unggul yang berkualitas tinggi untuk musim tanam berikutnya. Menurut Rahman 

et al. (2019), jika mutu fisiologis benih sudah rendah sejak awal, maka akan 

terjadi perubahan biokimia yang mempercepat kerusakan benih selama 

penyimpanan. 

 

Benih kedelai merupakan benih bertipe ortodoks, yang artinya dapat disimpan 

dalam kadar air rendah, namun tetap memiliki keterbatasan umur simpan karena 

kandungan lemak dan protein yang tinggi. Kandungan tersebut membuat benih 
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kedelai lebih rentan terhadap kerusakan fisiologis selama penyimpanan, terutama 

jika disimpan dalam kondisi lingkungan yang kurang ideal. Salah satu faktor yang 

sangat menentukan viabilitas benih setelah disimpan adalah suhu ruang 

simpannya. Penyimpanan pada suhu tinggi dapat mempercepat laju respirasi dan 

degradasi metabolik dalam benih, terutama pada benih berkadar lemak tinggi 

seperti kedelai, sehingga mempercepat penurunan mutu fisiologis (Noviana et al., 

2017). 

 

Penyimpanan benih bertujuan untuk mempertahankan viabilitas hingga musim 

tanam berikutnya. Oleh karena itu, informasi mengenai daya simpan benih kedelai 

sangat diperlukan oleh pengguna, baik produsen benih maupun petani, agar mutu 

benih dapat dijaga dari waktu panen hingga distribusi. Teknologi penyimpanan 

yang tepat seperti penggunaan suhu ruang yang sesuai dapat menekan laju 

kemunduran benih. Menurut Purwanti (2004), penyimpanan pada suhu dingin 

(18–23°C) dapat memperpanjang umur simpan benih karena memperlambat laju 

respirasi. Sementara itu, Ghassemi et al. (2010) menyatakan bahwa suhu dan 

kelembapan merupakan faktor utama yang memengaruhi kecepatan kemunduran 

benih di ruang penyimpanan terbuka. Izzati (2024) juga menambahkan bahwa 

kadar air benih cenderung meningkat selama penyimpanan, yang dapat 

menurunkan mutu benih lebih lanjut. 

 

Suhu dan kelembapan merupakan dua faktor lingkungan yang paling krusial 

dalam menentukan keberhasilan penyimpanan benih kedelai. Selain itu, varietas 

kedelai juga memegang peranan penting dalam daya simpan benih. Beberapa 

varietas menunjukkan ketahanan yang lebih baik terhadap kondisi penyimpanan 
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tertentu, yang dipengaruhi oleh struktur fisik dan kandungan kimia dari biji 

tersebut. Kandungan protein dan minyak dalam biji kedelai dapat memengaruhi 

tingkat ketahanan terhadap degradasi selama masa simpan. Studi dari Wulandari 

(2022), menerangkan bahwa Varietas Anjasmoro disimpan pada beberapa kondisi 

lingkungan, termasuk suhu ruang, suhu dingin serta dengan tingkat kelembapan 

yang berbeda. Hasil menunjukkan bahwa varietas ini mempertahankan viabilitas 

yang cukup tinggi selama enam bulan pertama saat disimpan pada suhu dingin 

dan kelembapan rendah. Sebaliknya, Varietas Grobogan yang juga ikut dalam 

studi, menunjukkan penurunan mutu yang lebih cepat ketika disimpan di suhu 

ruang dengan kelembapan tinggi.  

 

Untuk mengatasi tantangan ini, pemerintah bersama lembaga penelitian 

mendorong pengembangan varietas kedelai yang adaptif terhadap kondisi iklim 

ekstrem, terutama yang tetap mampu menghasilkan benih bermutu tinggi 

meskipun dalam cekaman lingkungan. Sejumlah varietas unggul yang telah 

dikembangkan dan disebarluaskan ke masyarakat antara lain Anjasmoro, 

Grobogan, Gepak Kuning, Dega 1, Detap 1, Devon 1, Dena 1 dan Demas 1 

(Balitkabi, 2005). Varietas-varietas ini diharapkan dapat menjadi solusi adaptif 

terhadap perubahan iklim, khususnya dalam menghadapi dampak negative El 

Nino terhadap mutu benih kedelai. 

 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui 

bagaimana mutu fisiologis benih kedelai yang dipengaruhi oleh anomali iklim El 

Nino dan perbedaan suhu ruang penyimpanan. Penelitian ini akan menggunakan 

lima varietas kedelai, yaitu Detap 1, Dega, Dena 1, Deja 2, dan Grobogan. Hasil 
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penelitian diharapkan dapat memberikan rekomendasi varietas dengan mutu benih 

terbaik serta teknologi penyimpanan yang efektif, sebagai dasar pertimbangan 

dalam produksi benih kedelai di masa mendatang, khususnya dalam menghadapi 

kondisi iklim ekstrem. 

 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

 

 

 

1. Mengetahui mutu fisiologis benih lima varietas kedelai yang di produksi saat 

anomali El Nino selama periode penyimpanan. 

2. Mengetahui respons lima varietas benih kedelai pada penyimpanan suhu 

ruang yang berbeda selama empat bulan. 

3. Mengetahui pengaruh interaksi antara lima varietas benih kedelai dan suhu 

ruang penyimpanan yang berbeda terhadap mutu fisiologis. 

 

 

 

1.3 Kerangka Pemikiran 

 

 

 

El Nino merupakan fenomena alam yang memepengaruhi sektor pertanian. 

Beberapa dampak akibat El Nino seperti kekeringan, gangguan musim tanam, 

penurunan kualitas tanaman, dan ketidakstabilan pasar. Anomali El Nino 

cenderung berdampak negatif pada produksi pangan. Peristiwa El Nino biasanya 

diikuti dengan penurunan curah hujan dan peningkatan suhu udara. Dari fenomena 

El Nino peneliti ingin mengetahui dampak dari beberapa karakteristik kedelai 

(Detap 1, Dega 1, Dena 1, Deja 2 dan Grobogan ) akibat anomali El Nino yang 

disimpan dapat ditanam kembali untuk periode selanjutnya. 
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Kedelai hasil produksi pada kondisi anomali El Nino disimpan pada suhu ruang 

yang berbeda untuk mengetahui responsnya selama penyimpanan. Salah satu 

masalah utama dalam penyediaan benih bermutu adalah penyimpanan yang 

kurang tepat. Oleh karena itu, perlu dilakukan perbandingan antara penyimpanan 

benih kedelai pada suhu ruang dan suhu dingin untuk mengetahui pengaruhnya 

terhadap viabilitas dan vigor benih selama masa simpan. Suhu penyimpanan 

merupakan faktor eksternal penting yang dapat dikendalikan untuk 

memperpanjang daya simpan sekaligus mempertahankan mutu fisiologis benih. 

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa penyimpanan pada suhu dingin lebih 

efektif dalam menjaga viabilitas dibandingkan suhu ruang. Putri et al. (2018) 

melaporkan bahwa benih kedelai yang disimpan pada suhu rendah (18 °C) mampu 

mempertahankan viabilitas > 80% hingga 6 bulan, sedangkan pada suhu ruang (30 

°C) viabilitasnya menurun drastis. 

 

Selain suhu, kelembapan juga berperan penting dalam menentukan keberhasilan 

penyimpanan. Benih yang disimpan pada kelembapan rendah mengalami 

penurunan viabilitas yang lebih lambat dibandingkan pada kelembapan tinggi. 

Kondisi ini sejalan dengan pernyataan Danapriatna (2007) bahwa suhu rendah dan 

kelembapan rendah merupakan kondisi ideal untuk penyimpanan benih kedelai. 

Sebaliknya, kelembapan tinggi menyebabkan benih menyerap uap air dari udara 

karena sifatnya yang higroskopis, sehingga mutu fisiologisnya menurun. 

Kelayakan benih dapat dievaluasi melalui pengujian mutu dengan parameter 

utama berupa kadar air, daya berkecambah, dan kemurnian (ISTA, 2021). 
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Penelitian ini menggunakan lima varietas kedelai yang diproduksi selama 

fenomena El Nino. Evaluasi mutu fisiologis benih dilakukan dengan mengukur 

beberapa variabel, yaitu daya berkecambah, indeks vigor, kadar air, kecepatan 

berkecambah, bobot kering kecambah normal, daya hantar listrik, dan kandungan 

lemak. Data yang diperoleh diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 

mutu fisiologis benih kedelai hasil anomali cuaca El Nino selama penyimpanan 

pada suhu ruang yang berbeda. Alur pemikiran penelitian disajikan pada diagram 

kerangka pemikiran (Gambar 1). 
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Gambar 1.  Diagram Kerangka Pemikiran Penelitian Penyimpanan Suhu ruang  

Varietas Kedelai El Nino. 
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1.4 Hipotesis 

 

 

 

Berdasarkan rumusan masalah dan kerangka pemikiran di atas maka dapat 

diambil beberapa hipotesis berikut yang menjadi landasan dari tesis ini yaitu : 

1. Terdapat benih varietas kedelai hasil anomali El Nino yang memiliki mutu 

fisiologis terbaik selama penyimpanan 

2. Mutu benih kedelai dari varietas yang dihasilkan pada kondisi anomali El 

Nino lebih baik apabila disimpan pada suhu rendah dibandingkan pada suhu 

ruang. 

3. Terdapat pengaruh interaksi antara varietas benih kedelai dan suhu ruang 

penyimpanan terhadap mutu fisiologis benih.
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Kedelai 

 

 

 

Kedelai (Glycine max L. Merr.) merupakan tanaman leguminosa yang berasal dari 

Asia Timur dan termasuk dalam famili Fabaceae. Tanaman ini merupakan salah 

satu sumber utama protein nabati dan minyak nabati yang penting bagi manusia 

maupun hewan ternak (Hartati, 2018). Kedelai banyak dibudidayakan di daerah 

tropis dan subtropis serta berperan penting dalam ketahanan pangan dan 

perekonomian petani kecil. Bijinya mengandung sekitar 35–40% protein, 18–22% 

lemak, dan 26–30% karbohidrat (Astawan & Wresdiyati, 2004). Selain itu, kedelai 

juga mengandung senyawa bioaktif seperti isoflavon (genistein dan daidzein), 

yang memiliki manfaat sebagai antioksidan, antikanker, dan penyeimbang hormon 

estrogen dalam tubuh (Messina, 2016). 

 

Tanaman kedelai (Glycine max [L.] Merril) merupakan tanaman pangan berupa 

semak yang tumbuh tegak. Kedelai jenis liar Glycine ururiencis, merupakan 

kedelai yang menurunkan berbagai kedelai yang dikenal sekarang kedelai 

(Glycine max [L.] Merril). Kedelai termasuk famili Leguminosae, subfamili 

Papilionoideae. Benih kedelai memiliki tipe perkecambahan epigeal yaitu pada 
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saat berkecambah kotiledon akan terangkat ke atas dan dari kotiledon akan keluar 

calon daun. Benih kedelai terdiri dari embrio, kotiledon dan kulit benih. 

 

Berdasarkan United States Department of Agriculture (2023) klasifikasi tanaman 

kedelai adalah sebagai berikut:  

Kingdom : Plantae 

Subkingdom : Tracheobionta 

Super Divisi : Spermatophyta 

Divisi  : Magnoliophyta 

Kelas  : Magnoliopsida 

Sub Kelas : Rosidae 

Ordo  : Fabales 

Famili  : Fabaceae 

Genus  : Glycine 

Spesies : Glycine max (L.) Merril 

 

Morfologi Tanaman Kedelai (Adie dan Krisnawati, 2007): 

• Jenis tanaman: Tegak, semusim. 

• Tinggi: 40–90 cm. 

• Cabang: Tumbuh bercabang. 

• Daun: Terdiri dari daun tunggal dan daun majemuk bertiga (trifoliate). 

• Bunga: Warna putih atau ungu. 

• Permukaan daun dan polong: Memiliki bulu, namun tidak terlalu padat. 

• Umur tanaman: 72–90 hari hingga panen.
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Biji kedelai termasuk kategori biji ortodoks, yaitu biji yang dapat dikeringkan 

hingga kadar air rendah tanpa mengalami kerusakan sehingga memiliki daya 

simpan yang lebih lama. Kedelai memiliki dua keping biji (dikotil) dengan bentuk 

umumnya bulat lonjong, meskipun terdapat kultivar yang berbiji agak pipih atau 

bundar. Ukuran biji bervariasi tergantung pada kultivar. Biji kedelai tidak 

memiliki jaringan endosperm, melainkan embrio yang terletak di antara kedua 

keping biji (Natasha, 2019). 

 

Di dalam polong terdapat biji yang berjumlah dua sampai tiga biji dengan ukuran 

bervariasi, mulai dari kecil (7–9 g/biji), sedang (10–13 g/biji), dan besar (> 13 

g/biji). Anjasmoro dirilis pada tahun 2001 dan menghasilkan 2,25 ton/ha, dengan 

ukuran biji besar (16 g/100 biji), dan umur panen 80–82 hari. Devon 1 dilepas 

tahun 2015, mempunyai potensi hasil 3,09 ton/ha, ukuran biji tergolong besar 

serta tahan terhadap penyakit karat daun, agak tahan hama pengisap polong, dan 

peka terhadap hama ulat grayak (BSIP, 2024). 

 

 

2.2 Pengaruh El Nino pada Pertanian 

 

 

 

El Nino secara ilmiah diartikan sebagai fenomena global dari sistem interaksi laut 

dan atmosfer yang ditandai dengan meningkatnya suhu muka laut atau SST (Sea 

Surface Temperature) di sekitar Samudra Pasifik bagian tengah dan timur 

sepanjang equator dari nilai rata-ratanya (Aldrian, 2002; Aldrian dan Susanto, 

2003; Meyers et al., 2007). Fenomena ini merupakan salah satu akibat dari 

anomali iklim yang menyebabkan penurunan jumlah curah hujan di beberapa 

wilayah. Suhu rata-rata global meningkat sebesar 0,18 oC hingga 0,74 oC selama 
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100 tahun dari 1906 hingga 2005, menunjukkan dampak pemanasan global 

terhadap peningkatan suhu Bumi. 

 

Pergeseran pola curah hujan telah banyak diamati. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa La-Nina dan El-Nino menyebabkan perubahan pola curah hujan antara 

tahun 2005 dan 2014 (Salwa et al., 2016). Perubahan iklim dapat memiliki 

dampak yang baik atau buruk tergantung pada karakteristik sumber daya lahan 

yang digunakan untuk tanaman pangan. Misalnya, musim kemarau panjang akibat 

fenomena El Nino berdampak negatif pada lahan sawah irigasi dan tadah hujan 

karena pada karakteristik lahan tersebut resiko kekeringan meningkat, yang 

mengakibatkan penurunan luas panen dan produktivitas. Menurut Laimeheriwa 

(2012), selain berdampak pada produksi dan produktivitas, perubahan iklim juga 

akan berdampak pada musim tanam. 

 

2.3 Mutu Fisiologis 

 

 

 

Mutu benih tanaman dipengaruhi pada saat benih diproduksi di lapang dan proses 

penyimpanan benih setelah dipanen. Benih yang bermutu tinggi memiliki kualitas 

fisik yang seragam (ukuran seragam, kadar air yang tepat, bebas dari kotoran), 

kualitas genetis (kemurnian spesies yang tinggi), kualitas fisiologis (daya 

berkecambah dan vigor), dan kualitas saniter (kesehatan benih). Jadi, penggunaan  

benih kedelai yang berkualitas tinggi dapat meningkatkan produksi kedelai. 

Menurut Ningsih et al. (2018), kualitas benih dapat diukur melalui kesehatan 

benih, fisik, fisiologis, dan genetiknya. Mutu fisiologis benih mencakup viabilitas  
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daya berkecambah) dan nilai vigor (kecepatan perkecambahan, keserempakan, 

dan daya simpan benih). 

 

Mutu benih terdiri dari tiga yaitu mutu fisik, mutu fisiologis, mutu genetik. Benih 

dengan kualitas fisik yang baik dapat diidentifikasi dengan ukuran yang bernas, 

seragam, cerah, dan bersih. Viabilitas dan vigor , seperti daya kecambah, 

kecepatan tumbuh, juga dapat dinilai dari mutu fisiologis benih. Terdapat standar 

mutu benih di laboratorium pada kedelai sesuai Kepmentan 966 tahun 2022 : 

 

Tabel 1. Standar Mutu Benih sesuai Kepmentan 966 tanhun 2022 

 

 

 

Menurut ISTA (2021), terdapat metode pengujian yang sesuai karakter mutu 

benih. Adapun prosedur dalam pegujian mutu benih diantaranya, pengujian daya 

berkecambah, analisis kemurnian, pengujian vigor benih dan pengujian 

tetrazolium. 

 

 

 

 

 

2.4 Penyimpanan Benih 

 

 

Parameter pengujian Satuan Kelas Benih 

BS BD BP/BP1/ 
BP2 

BR/BR1/BR2/ 
BR3/BR4 

Kadar air (maksimal) % 11,0 11,0 11,0 11,0 

Benih murni(minimal) % 99,0 98,0 98,0 97,0 

Kotoran benih(maksimal) % 1,0 2,0 2,0 3,0 

Benih tanaman lain/biji 
Gulma(maksimal) 

% 0,0 0,1 0,2 0,3 

Daya 
berkecambah(minimal) 

% 80 80 70 65 
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Penyediaan benih kedelai bermutu di Indonesia saat ini masih mengalami kendala 

yaitu kemunduran benih kedelai yang berlangsung cepat selama penyimpanan. 

Kedelai merupakan benih ortodoks sehingga diperlukan penyimpanan benih 

dalam kondisi optimal untuk menjaga mutu benih (ISTA, 2021). Kemunduran 

benih secara cepat disebabkan oleh tingginya kandungan protein dan kondisi 

lingkungan tropis dengan kelembapan yang tinggi. Menurut Terryana et al. 

(2015), benih kedelai bermutu sering menghadapi masalah rendahnya daya 

simpan akibat suhu dan kelembapan ruang simpan yang tidak sesuai, sehingga 

benih cepat mengalami penurunan viabilitas dan vigor selama masa penyimpanan.  

 

Penyimpanan bertujuan untuk menjaga ketersediaan benih untuk stok bahan 

tanam musim berikutnya. Karena sektor pertanian semakin berkembang, 

penyimpanan benih diharapkan dapat mempertahankan viabilitas benih 

penyimpanan yang tepat. Periode simpan benih dimulai sejak tanaman masak 

fisiologis. Pada saat itu mutu benih dalam kondisi maksimum. Tujuan 

penyimpanan adalah mempertahankan viabilitas maksimum benih tersebut selama 

mungkin atau memperpanjang stadium II ( Penyimpanan) pada konsep 

Steinbourer-Sadjad. Fungsi penyimpanan benih adalah menciptakan kondisi 

sedemikian rupa sehingga faktor-faktor yang menyebabkan penurunan mutu benih 

dapat dikendalikan. Menurut Sucahyono (2013), faktor-faktor yang memengaruhi 

viabilitas benih kedelai selama penyimpanan dapat dibagi menjadi dua kategori 

besar, yaitu faktor internal dan eksternal. 

 

1. Faktor Internal 
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a. Sifat Genetik dan Komposisi Benih 

Benih kedelai dengan kandungan lemak tinggi dan karbohidrat rendah 

lebih cepat menurun viabilitasnya. Hal ini disebabkan lemak lebih mudah 

mengalami oksidasi dibanding karbohidrat. Selain itu, benih berukuran 

besar juga lebih cepat menurun kualitasnya dibanding benih kecil hingga 

sedang karena nisbah luas permukaan terhadap volume lebih rendah. 

b. Kondisi Fisik Benih 

Kualitas kulit benih dan kadar air awal sangat memengaruhi umur simpan. 

Benih dengan kulit rusak atau retak lebih mudah terinfeksi mikroba dan 

kehilangan viabilitas. 

 

2. Faktor Eksternal 

a.  Kadar Air Awal 

Kadar air ideal untuk penyimpanan benih kedelai adalah <11%. Kadar air 

di atas 12% dapat meningkatkan respirasi dan aktivitas mikroorganisme, 

yang mempercepat penurunan viabilitas (Tatipata, 2008). 

b. Bahan Kemasan 

Kemasan dengan porositas tinggi (misalnya karung goni) memungkinkan 

masuknya uap air, yang mempercepat kerusakan benih. Sebaliknya, 

kemasan kedap udara seperti plastik vakum atau aluminium foil menjaga 

kestabilan kadar air benih selama penyimpanan (Sucahyono, 2013). 

c. Kotoran Benih dan Biji Pecah 

Kotoran atau biji pecah dalam kemasan dapat memicu pertumbuhan 

mikroorganisme, menghasilkan panas dan senyawa toksik yang berbahaya 

bagi embrio benih. 
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d. Suhu dan Kelembapan Ruang Simpan 

Suhu rendah dan kelembapan rendah sangat ideal untuk menyimpan benih 

kedelai. Kelembapan tinggi menyebabkan benih menyerap uap air dari 

udara (karena sifatnya yang higroskopis), sehingga memicu penurunan 

mutu fisiologis (Danapriatna, 2007). 

e. Faktor Biotik dan Abiotik 

Faktor biotik meliputi hama gudang, cendawan, dan bakteri. Faktor abiotik 

mencakup suhu, kelembapan, dan komposisi gas di dalam ruang 

penyimpanan. Kombinasi keduanya harus dikendalikan untuk 

mempertahankan mutu benih selama penyimpa
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III. METODE PENELITIAN

 

 

 

 

3.1 Tempat dan Waktu Pelaksanaan 

 

 

 

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan pada waktu bulan Januari sampai dengan 

Juni 2024. Tempat pelaksanaan penelitian berada di Laboratorium Benih Fakultas 

Pertanian Universitas Lampung dan Laboratorium BPSB TPH Lampung. 

 

 

3.2 Bahan dan Alat 

 

 

 

Bahan-bahan yang digunakan adalah benih kedelai dari lima varietas berbeda 

yaitu Grobogan, Deja 2, Dega 1, Detap 1, Dena 1. Benih yang digunakan pada 

penelitian ini berasal dari hasil panen kedelai petani Gadingrejo Utara, Kabupaten 

Pringsewu dengan letak geografis 104°45'25”–105°8'42” BT dan 5°8'10”- 

5°34'27” LS dan ketinggian tempat 99,97 mdpl yang ditanam pada saat iklim El 

Nino dan baru dipanen pada bulan Desember 2023 dan Januari 2024. 

 

Alat yang digunakan dalam penelitian meliputi conductivity meter, plastik vakum, 

timbangan analitik, box tupperware plastik, gelas ukur, pipet ukur, beker glass 100 

ml dan 250 ml, labu ukur, cawan petri, kamera, oven, vacum sealer, hand sprayer, 

tisu, plastik wrapping, alumunium foil, alat tulis, rak kayu untuk meletakkan 
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perlakuan, corong, ruang AC, alat pengukur kadar air tidak langsung (moisture 

tester), Aquades, pinset benih, kertas CD, germinator tipe IPB 73 2A/2B, alat 

tulis, plastik sampel dan buku pengamatan. 

 

 

3.3 Metode Penelitian 

 

 

 

Penelitian ini merupakan percobaan yang disusun dalam rancangan percobaan 

strip plot dalam RAKL (Rancangan Acak Kelompok Lengkap ) dengan 3 ulangan 

2 faktor. Petak utama yaitu pengaruh suhu simpan (S), yang terdiri dari 2 taraf 

yaitu suhu ruang 27-28 0C (SR ) dan suhu dingin 15-16 0C (SD). Anak petak yaitu 

Varietas (V) yang terdiri 5 taraf yaitu V1 = Dega 1, V2 = Detap 1, V3 = Dena 1 , 

V4 = Deja 2 dan, V5= Grobogan. Data hasil pengamatan dilakukan uji asumsi 

analisis ragam dilanjutkan uji homogenitas ragam menggunakan uji bartlett, 

normalitas data dengan shapiro-wilk dan terakhir pengujian aditivitas data. 

Apabila pengujian asumsi analisis ragam terpenuhi, maka data dianalisis 

ragamnya lebih lanjut (pengujian analisis ragam/Anara) dan apabila ditemukan 

perbedaan yang nyata maka dilanjutkan dengan pengujian pemisahan nilai tengah 

menggunakan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf α 5%. 
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  I     II    III 

SD SR 

V1 V1 

V2 V2 

V3 V3 

V5 V5 

V4 V4 

  

Keterangan: 

I : Ulangan 1 

II  : Ulangan 2 

III  : Ulangan 3 

   SR   : Suhu ruang 

  SD   : Suhu dingin 

 

V1  : Varietas Dega 1 

V2  : Varietas Detap 1 

V3  : Varietas Dena 1 

V4  : Varietas Deja2  

V5 : Varietas Grobogan

Gambar 2. Tata Letak 

 

 

 

3.4 Penyimpanan 

 

 

 

Benih kedelai sebanyak 300 gram/satuan percobaan dimasukkan ke dalam plastik 

vacum, selanjutnya kantong plastik ditutup rapat dengan menggunakan vacum 

sealer dan disimpan selama 4 bulan didalam suhu ruang dan suhu dingin. Setiap 

satu bulan sekali dilakukan pembongkaran untuk pengamatan mutu benih yaitu 

kadar air benih, indeks vigor, kecepatan berkecambah, daya berkecambah, BKKN 

(Bobot Kering Kecambah Normal), DHL (Daya Hantar Listrik). Untuk pengujian 

lemak total dilakukan pasca penyimpanan bulan ke 2 dan ke 4.  

 

 

 

 

 

 

 

 

SD SR 

V1 V1 

V2 V2 

V3 V3 

V5 V5 

V4 V4 

SD SR 

V3 V3 

V5 V5 

V1 V1 

V4 V4 

V2 V2 
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3.5 Metode Pelaksanaan 

 

 

 

Pengujian kandungan lemak benih dilakukan 2 tahap yaitu tahap awal 

penyimpanan selama 2 bulan setelah panen dan pada penyimpanan 4 bulan. 

Selanjutnya benih yang didapat dari hasil pertanaman dengan kadar air 8-12% 

disiapkan untuk pengujian viabilitas benih. Persiapan pengujian dilakukan dengan 

membersihkan benih secara manual lalu benih disortir dari kotoran benih dan 

benih yang rusak. Pengujian benih mulai dilakukan pada awal Januari 2024 dan 

Juni 2024. Pengujian dilakukan secara berurutan meliputi, kadar air, kecepatan 

berkecambah, indeks vigor, daya berkecambah, bobot kering kecambah normal, 

daya hantar listrik dan pengujian kandungan lemak pada bulan ke 2 dan ke 4. 

 

 

3.5.1 Daya Berkecambah Benih (DB). 

 

 

 

Daya berkecambah benih merupakan persentase banyaknya benih berkecambah 

dalam suatu satuan uji perkecambahan benih. Pengujian daya kecambah benih 

dilakukan pada awal sebelum benih ditanam. Cara kerja uji daya berkecambah 

dengan menggunakan UKDdp (uji kertas digulung dalam plastik). Benih ditanam 

di atas kertas steel sebanyak 50 butir diulang delapan kali, selanjutnya diletakkan 

dalam germinator. Kemudian menghitung jumlah benih yang berkecambah normal 

pada first count yaitu pada 5 HST dan second count yaitu 7 HST.  
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Daya berkecambah (%) =  
∑ KN first count+ ∑KN second coun𝑡

𝑛
𝑥 100% 

 

Keterangan:  DB = daya berkecambah (%) 

KN = kecambah Normal  

                           n  = Jumlah benih yang ditanam pada media perkecambahan 

 

 

 

3.5.2 Kecepatan berkecambahan (Kct). 

 

 

 

Benih kedelai diuji kecepatan berkecambah benih dengan menanam 50 butir 

diulang 4 kali setiap ulangan dimasukkan ke dalam plastik selanjutnya benih 

disimpan di dalam alat pengecambahan benih (germinator tipe IPB 73 2A/2B). 

Pengujian kecepatan berkecambah benih dengan menghitung berdasarkan jumlah 

pertambahan kecambah normal setiap hari. Kemudian diamati dan dihitung waktu 

pengamatan ke-i , presentase kecambah normal setiap pengamatan dan waktu 

akhir pengamatan ( hari ke-7) (ISTA, 2021). 

 

𝐾𝑐𝑇 = ∑
𝑁

𝑇

𝑡𝑛

0

 

 

Keterangan : 

T = waktu pengamatan ke-i 

N = Persentase KN setiap Waktu Pengamatan 

tn = Waktu akhir pengamatan (hari ke-7) 
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Gambar 3. Kecepatan Berkecambah Benih Kedelai hari ke 3, 5 dan 7 

 

 

 

3.5.3 Kadar Air. 

 

 

 

Pengukuran kadar air benih dilakukan setiap bulan selama penyimpanan 

dilaksanakan. Pengukuran kadar air benih dilakukan menggunakan alat Moisture 

Tester tipe GMK-303RS dengan cara memasukkan 100 butir benih kedelai ke 

dalam alat, kemudian tuas pada alat diputar ke arah bawah, benih tergerus dan 

ditekan tombol measure sehingga nilai kadar air pada benih dapat dilihat pada 

layar display. 

 

 

 

3.5.4 Indeks Vigor (IV). 

 

 

 

Indeks vigor adalah persentase kecambah normal pada hitungan pertama 

pengamatan dilakukan yang juga merupakan indikator untuk mengetahui 

3 7 5 
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kecepatan dan keseragaman perkecambahan. Benih kedelai diuji indeks vigor 

dengan metode Uji Kertas digulung dengan plastik (UKDdp) pada germinator 

standar suhu 25 ± 2 °C. Cara penggulungan adalah dengan meletakkan lembaran 

substrat (3-4 lembar) yang telah dibasahi di atas plastik transparan untuk setiap 

satuan percobaan. Tabur benih menggunakan pinset sebanyak 50 butir benih di 

atas lembaran substrat dalam satu deretan pada 1/3 kali lebar substrat. Jarak 

barisan benih tidak saling berdekatan. Tutuplah substrat yang telah disebar, 

dengan substrat lain yang telah dibasahi (3-4 lembar), kemudian digulung dari sisi 

kiri ke kanan atau sebaliknya dan diberi label sesuai kosentrasi perlakuan. 

Letakkan substrat yang telah digulung dengan cara didirikan untuk 

pengecambahan benih. Pengamatan indeks vigor dilakukan terhadap jumlah 

kecambah normal pada hitungan pertama (first count) yaitu pada 5 HST dengan 

rumus : 

 

 

Indeks Vigor (%) =  
∑ KN first count

n
 𝑥 100% 

 

Keterangan :  

IV = indeks vigor  

n = Jumlah benih yang ditanam pada media perkecambahan. 

 

 

 

3.5.5 Bobot Kering Kecambah Normal (BKKN) 

 

 

 

Bobot kering kecambah normal diperoleh dengan menimbang kecambah normal 

pada 7 HST yang telah dikeringkan di dalam oven bersuhu 80°C selama 3 x 24 

jam. 
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3.5.6 Uji Lemak Total 

 

 

 

Pengujian ini untuk mengetahui kandungan lemak pada benih sebelum tanam 

yang telah disimpan selama 2 dan 4 bulan. Pengujian lemak ini dilakukan di 

Laboratorium Terpadu Universitas Lampung. Caranya siapkan HCl 3N, 

tambahkan 250 ml HCl pekat 37% dalam 500 ml aquades dalam labu 1000 ml dan 

diencerkan. Giling sampel hingga ukuran 0,75 – 1 mm. Selanjutnya, timbang 3 gr 

sampel (wo) masukkan kedalam labu bundar. Tambahkan 150 ml HCl 3N, 

letakkan labu kedalam hidrolisis asam, didihkan selama 1 jam. Lalu diangkat 

tambahkan 100 ml aquades dingin. Residu disaring menggunakan kerta saring 

(ditimbang), dan dibilas air hangat (50-60oC) sebanyak 5 kali dengan volume 50 

ml. Residu dalam kertas saring dikeringkan menggunakan oven pada suhu 60°C 

selama semalaman (16-18 jam) dan dinginkan dalam desikator.  

Timbang hasil oven, pindahkan residu dalam kertas saring baru yang telah 

diketahui beratnya, timbang residu dalam kertas saring (w1), lipat dan ikat yang 

kuat dan letakkan dalam tabung ekstraksi. Masukkan 70 ml dietil ether dan sedikit 

batu didih dalam labu soklet, kemudian rangkai alat (ekstraksi). Residu di 

ekstraksi menggunakan pelarut dietil ether mendidih selama 1 jam (3 kali proses 

ekstraksi). Letakkan residu dan kedalam lemari asam agar pelarut yang tersisa 

menguap kemudian dikeringkan dalam oven suhu 60°C selama semalam, 

dinginkan di desikator. Residu ditimbang (w2) (BSN, 2006). Kadar lemak 

dihitung dengan menggunakan persamaan berikut: 
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3.5.7 Pengujian DHL 

 

 

 

Pengujian DHL merupakan pengujian secara fisik yang dilakukan untuk dapat 

menggambarkan tingkat kebocoran membran sel. Benih diuji DHL (daya hantar 

listrik) dengan cara benih sampel sebanyak 100 butir dimasukkan ke dalam 250 

ml air destilasi, direndam selama 24 jam. Lalu air rendaman benih tersebut diukur 

nilai konduktivitasnya dengan alat Conductivity meter (satuan μS/cm) (ISTA, 

2021). Daya hantar listrik dapat dihitung dengan menggunakan rumus: 

 

Konduktivitas benih (µS/cm) =
konduktivitas larutan setelah perendaman

Jumlah benih yang direndam
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Gambar 4. Pengukuran Daya Hantar Listrik (conductivity meter). 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1 Simpulan 

 

 

 

Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa : 

1. Varietas Grobogan dan Dega 1 cenderung memiliki mutu fisiologis terbaik 

selama penyimpanan berdasarkan hasil daya berkecambah, kadar air, bobot 

kering kecambah normal, indeks vigor, dan daya hantar listrik. 

2. Mutu benih kedelai yang disimpan pada suhu rendah lebih baik dibandingkan 

dengan penyimpanan pada suhu ruang pada semua varietas yang dihasilkan 

selama anomali El Nino. 

3. Terdapat pengaruh interaksi yang signifikan antara varietas kedelai dan suhu 

ruang penyimpanan terhadap mutu fisiologis benih yang ditunjukkan pada 

variabel kecepatan berkecambah dan daya hantar listrik. Setiap varietas 

menunjukkan respons yang berbeda terhadap suhu penyimpanan. 

 

 

 



66 

5.2 Saran 

 

 

 

Berdasarkan penelitian ini peneliti memberikan saran sebagai berikut: 

1. Pengguaan mikroskop elektron dan pengujian yang lebih beragam sebagai 

aspek tambahan untuk mengetahui bentuk struktur dan perubahan biokima 

(protein dan asam lemak) dalam benih sebagai respons hasil penyimpanan 

2. Diperlukan penelitian lanjutan terhadap mutu genetik dan mutu fisik untuk 

mengetahui respons penyimpanan di suhu ruang yang berbeda terhadap benih 

kedelai hasil anomali El Nino. 
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